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Abstract 
This research have purpose to see how far media learning is used by teacher 
especially in sociology subject in Sungai Raya Senior High School 1. Method which 
used in this research is descriptive method in form of qualitative research about media 
learning’s utilization by sociology teacher in basic level of senior high school. The 
result of this research is utilization of leaning media especially in sociology subject in 
basic level still not optimal condition. This is related to some media like infocus need 
some preparation which wasting much time so in mostly time teacher rarely use this 
media in learning process. In the other side, in the school areas has been facillitated 
with wireless internet network which teoritically can support learning activities 
especially in sociology subject but this facility still indecent to do as it should be. That 
is because the lack network coverage to reach some point in the school .the other 
problem is related to the lack of student motivation and some caused by the lack of 
teacher abilities to maintain and organize learning activity in the class. 
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PENDAHULUAN 
Media pembelajaran merupakan salah 
satu bagian dari proses pembelajaran yang 
berfungsi sebagai alat bantu bagi guru dalam 
menyampaikan materi yang akan 
disampaikan kepada siswa sehingga peran 
media dalam pembelajaran dipandang  sangat 
penting. media pembelajaran hadir untuk 
menjelaskan hal – hal yang sifatnya abstrak 
dan tersembunyi agar dapat dipahami. Di 
samping itu, penyampaian materi 
pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran punya nilai lebih dibandingkan 
dengan penyampaian materi secara lisan. 
Beban guru di dalam menyampaikan materi 
dapat lebih ringan serta proses pembelajaran 
akan lebih nyaman dan materi lebih mudah 
diterima. Selain itu, media pembelajaran juga 
memiliki fungsi untuk membantu siswa 
meningkatkan aktivitas belajar, 
membangkitkan minat belajar, serta 
memudahkan adanya kesamaan penafsiran 
terhadap materi yang disampaikan di kelas. 
Urgensi media di dalam proses 
pembelajaran tidak terlepas dari faktor 
pengalaman belajar yang dialami oleh siswa 
dalam pembelajaran. Mengajar dapat 
dipandang sebagai usaha yang dilakukan 
guru agar siswa belajar sementara proses 
belajar itu sendiri adalah proses perubahan 
tingkah laku melalui pengalaman. 
Pengalaman itu sendiri dapat terjadi secara 
langsung dan tidak langsung. Pengalaman 
langsung adalah pengalaman yang diperoleh 
melalui aktivitas sendiri pada situasi yang 
sebenarnya. Contohnya agar siswa dapat 
mempelajari cara mengoperasikan komputer 
maka guru mengajak siswa untuk 
mengoperasikan komputer di ruang 
komputer. Pengalaman yang seperti itu tentu 
saja merupakan proses belajar yang 
bermanfaat sebab dengan mengalami secara 
langsung sehingga kesalahan persepsi dalam 
menyerap materi dapat diminimalisir. 
Namun demikian, pada kenyataannya 
tidak semua bahan pelajaran dapat disajikan 
secara langsung ke hadapan murid. untuk 
mempelajari bagaimana kehidupan makhluk 
hidup di dasar laut tidak mungkin guru 
membimbing siswa secara langsung 
menyelam ke dasar lautan, atau guna 
mempelajari konflik sosial tidak mungkin 
guru membawa siswa menyaksikan secara 
langsung konflik di lapangan. Untuk itu, 
diperlukan alat bantu dalam rangka 
menghadirkan pengalaman belajar semacam 
itu seperti film atau foto, gambar, dan lain 
sebagainya. Demikian pula untuk memiliki 
keterampilan dalam menjalankan pesawat 
digunakan alat bantu berupa mesin simulasi 
pesawat terbang. Alat yang dapat membantu 
proses belajar ini yang dimaksud dengan 
media pembelajaran. 
Untuk dapat memahami peranan media 
di dalam mendapatkan pengalaman belajar 
bagi siswa, maka teori yang dikemukakan 
oleh Edgar Dale mengenai pengalaman 
belajar yang didapatkan oleh siswa dalam 
Gambar 1.  Kerucut Pengalaman Edgar Dale 
 
 
proses pembelajaran.  
Kerucut Pengalaman yang dikemukakan 
oleh Edgar Dale memberikan gambaran 
bahwa pengalaman belajar yang diperoleh 
siswa dapat melalui proses perbuatan atau 
mengalami sendiri apa yang dipelajari, proses 
mengamati, dan mendengarkan melalui 
media tertentu dan proses mendengarkan 
melalui bahasa. Semakin konkrit siswa 
mempelajari bahan pengajaran contohnya 
melalui pengalaman secara langsung, maka 
semakin banyak pengalaman yang diperoleh 
siswa. Sebaliknya, semakin abstrak siswa 
memperoleh pengalaman seperti hanya 
mengandalkan komunikasi secara verbal, 
maka semakin sedikit pengalaman yang akan 
diperoleh siswa. 
Di dalam pembahasan mengenai media 
pembelajaran itu sendiri, kita akan 
menemukan bahwa media pembelajaran dari 
waktu ke waktu terus mengalami  
perkembangan dari yang bentuknya 
sederhana sampai pada media pembelajaran 
yang kompleks penggunaannya. Ada 
beberapa pendapat para ahli yang membagi 
media pembelajaran menjadi beberapa 
kelompok diantaranya yang dikemukakan 
oleh Seels Dan Glasgow (1990) membagi 
media pembelajaran menjadi dua kategori 
yakni (1) media tradisional yakni visual diam 
terproyeksi (overhead proyektor dan 
filmstrip) dan visual diam tak terproyeksi 
(gambar, peta, foto, grafik), (2) media 
teknologi mutakhir meliputi Media berbasis 
telekomunikasi (Teleconference, kuliah jarak 
jauh), media berbasis microprosesor( CAI 
(Computer Assisted Instruction), Permainan 
komputer, sistem tutor intelijen, interaktif, 
hypermedia) dan Compact (Video) Disc. 
Selanjutnya, di dalam pemanfaatan 
media ada hal hal yang perlu 
dipertimbangkan seperti kesesuaian dengan 
tujuan pembelajaran, sesuai dengan materi 
yang diajarkan, sesuai dengan kondisi siswa 
serta kemampuan guru dalam memanfaatkan 
media pembelajaran. Pada observasi awal 
yang dilakukan pada tanggal 10 Maret 2015 
kemudian observasi kembali pada tanggal 10 
April 2017 di SMA Negeri 1 Sungai Raya 
pada mata pelajaran sosiologi tanggal , guru 
menggunakan media pembelajaran 
konvensional yakni media visual berupa 
papan tulis. Di dalam prosesnya, media 
tersebut digunakan untuk menuliskan pokok 
pokok materi  sementara guru menjelaskan 
materi dengan berdasarkan pokok materi 
yang tertulis. pembelajaran berlangsung 
secara satu arah dengan guru di depan 
menyampaikan materi pembelajaran sambil 
sesekali bertanya kepada siswa mengenai 
contoh konkrit dari materi yang disampaikan 
sementara  siswa terlihat kurang aktif dan 
sedikit pasif dalam pembelajaran. Pada akhir 
pembelajaran, saat guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari, 
banyak siswa masih belum bisa 
menyimpulkan materi. Media yang 
digunakan cenderung sama serta monoton 
dan hanya mampu menarik respon untuk 
beberapa siswa saja sementara siswa lainnya 
cenderung pasif dan hanya sekedar 
mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru 
tanpa diiringi dengan pemahaman yang baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa media 
pembelajaran yang digunakan masih belum 
mampu untuk membantu guru dalam 
menyampaikan materi guna mencapai tujuan 
belajar yang diharapkan serta meningkatkan 
minat dan partisipasi siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Didasari oleh permasalahan itu , di sini 
peneliti ingin mengetahui lebih jauh 
mengenai “Bagaimana Pemanfaatan Media 
Pembelajaran Yang Dilakukan Oleh Guru 
Sosiologi Kelas X di SMA Negeri 1 Suingai 
Raya”. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian kali ini adalah 
Qualitative Research atau penelitian kualitatif 
dengan jenis penelitian berupa penelitian 
deskriptif. Jenis penelitian ini  
memungkinkan untuk melakukan 
pengambilan data melalui berbagai metode 
pengambilan data yang kemudian 
dideskripsikan dan dijelaskan dengan lebih 
jelas. Data yang teah berhasil dikumpulkan 
lalu kemudian dikaji dengan menggunakan 
teori – teori yang relevan dengan 
permasalahan penelitian.  
Metode penelitian yang dilakukan 
mencakup beberapa hal yang berhubungan 
dengan cara yang dilakukan di dalam 
penelitian ini diantaranya : 
 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Untuk penelitian ini, teknik 
pengumpulan data yang digunakan ada tiga 
yakni (1) Teknik Observasi Langsung yakni 
teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 
data yang dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan hal-hal yang tampak pada objek 
penelitian yaitu pemanfaatan media 
pembelajaran oleh guru sosiologi di SMA 
Negeri1Sungai Raya, (2) Teknik Komunikasi 
Langsung dengan melakukan hubungan 
langsung denga sumber data.dalam hal ini 
melakukan komunikasi langsung wawancara 
dengan guru  bidang studi sosiologi, dan 
yang terakhir Teknik Studi Dokumenter 
yakni dengan cara memanfaatkan barbagai 
macam (buku, arsip, dan catatan) yang sesuai 
dengan masalah penelitian. 
Dengan berdasarkan pada teknik 
pengumpulan data yang digunakan, maka alat 
pengumpulan data yang digunakan antara 
lain (1) Pedoman Observasi sebagai panduan 
bagi peneliti dalam melakukan observasi di 
lapangan, (2) Pedoman Wawancara 
digunakan sebagai panduan dalam 
melakukan wawancara dengan sumber data 
yang diteliti, (3) Dokumentasi yakni hal hal 
yang berhubungan dengan data data yang 
bentuknya berupa catatan tulisan atau gambar 
atau pemandangan yang relevan dengan 
penelitian. 
 
Teknik Pengolahan Data 
Setelah data terkumpul, maka proses 
selanjutnya yang harus dilakukan adalah 
menganalisis data. Untuk dapat menganalisis 
data agar dapat dikaji dan dijadikan data 
penelitian, diperlukan teknik teknik dalam 
menganalisis data yang telah didapatkan. 
Untuk penelitian ini, ada beberapa tahapan 
dalam pengolahan data yang telah 
dikumpulkan agar dapat dikaji dan memiliki 
makna. Tahapan itu meliputi (1) Reduksi 
Data dimana data yang telah dikumpulkan 
kemudian dipilah dan dikelompokkkan sesuai 
dengan karakteristik tertentu, (2) Display 
Data dimana data yang telah dikelompokkan 
kemudian ditampilkan sesuai dengan 
kelompoknya agar lebih mudah dianalisa, (3) 
Pengambilan Keputusan dan Verifikasi di 
mana pada tahap ini, data yang didapatkan 
mulai dianalisa dan dikaji sejak dimulainya 
proses penelitian. 
Kemudian, setelah data dianalisis dan 
dikaji dengan menggunakan teori teori yang 
relevan, maka data tersebut perlu diuji 
kembali keabsahannya untuk menghindari 
kesalahan dalam pengambilan data yang 
mencakup (1) Perpanjangan Pengamatan 
untuk memastikan bahwa data yang diambil 
memang valid dan (2) Triangulasi dengan 
cara melakukan pengecekan melalui berbagai 
sudut pandang atau sumber lain yang masih 
relevan dengan permasalahan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Hasil penelitian terbagi menjadi dua 
bagian yakni hasil observasi dan hasil 
wawancara. Adapun pokok permasalahan 
yang akan dipaparkan terdiri atas tiga bagian 
: 
1. Media Pembelajaran Yang 
Digunakan 
Dari hasil observasi yang dilakukan, 
diketahui bahwa media pembelajaran yang 
digunakan adalah media konvensional berupa 
papan tulis black board dan white board. Di 
samping itu, guru juga mencoba 
memanfaatkan media teknologi yakni 
smartphone yang dimiliki oleh siswa untuk 
kepentingan pembelajaran. Hal ini kemudian 
diperkuat dengan hasil wawancara dengan 
guru yang bersangkutan dimana guru 
menyatakan bahwa media pembelajaran yang 
sering digunakannya adalah media papan 
tulis serta sesekali menggunakan handphone 
atau laptop milik siswa untuk tujuan 
pembelajaran. 
 
2. Persiapan Yang Dilakukan Dalam 
Memanfaatkan Media Pembelajaran 
Hasil observasi menunjukkan bahwa 
sebagaimana biasanya suatu kegiatan 
pembelajaran dilakukan, diperlukan adanya 
persiapan dan perencanaan pembelajaran. 
Sebelum melakukan pembelajaran, guru 
terlebih dahulu membaca kembali materi 
yang akan diajarkan kepada siswa. Selain itu, 
guru terlihat sudah mempersiapkan perangkat 
pembelajaran yang isinya berhubungan 
dengan hal hal teknis yang akan dilakukan di 
dalam proses pembelajaran seperti model 
pembelajaran yang akan dilakukan, alokasi 
waktu mulai dari kegiatan awal sampai 
dengan kegiatan akhir, sampai pada media 
pembelajaran dan sumber belajar yang 
digunakan juga tercantum di dalamnya. 
Dari hasil wawancara dengan guru 
bersangkutan, diketahui bahwa guru telah 
melakukan persiapan sebelum memulai 
proses pembelajaran. Persiapan dalam 
merencanakan pembelajaran meliputi (1) 
faktor administratif berupa perangkat 
pembelajaran yang sebelumnya telah 
disiapkan agar proses pembelajaran menjadi 
lebih terarah dan terkendali, (2) Persiapan 
dari sisi guru sendiri yang sebelumnya telah 
mendalami materi sebelum proses 
pembelajaran dimulai, dan (3) Pertimbangan 
pemilihan media yang digunakan dalam 
proses pembelajaran dimana yang menjadi 
bahan pertimbangannya adalah kondisi siswa 
sendiri yang akan lebih aktif dengan 
menggunakan media canggih sehingga 
dipilih media internet melalui smartphone 
yang lebih memungkinkan untuk digunakan 
oleh siswa mengingat hampir semua siswa 
memiliki smartphone di tangannya. Selain 
itu, kondisi kelas yang kecil tidak 
memungkinkan bagi guru untuk 
menggunakan media infokus dikarenakan 
penempatan infokus yang dikhawatirkan 
akan mengganggu kenyamanan siswa dalam 
belajar sehingga tidak digunakan. Dan yang 
tidak kalah pentingnya adalah kondisi dan 
kemampuan guru dalam menggunakan media 
pembelajaran yang dipakai. Kondisi guru 
yabg pada waktu itu memiliki anak kecil 
ditambah rutinitas harian di rumah 
menjadikan guru yang bersangkutan tidak 
memiliki cukup kesempatan untuk 
menyiapkan materi menggunakan power 
point yang akan disajikan melalui infokus 
sehingga beliau memutuskan untuk 
menggunakan media pembelajaran lain yang 
lebih mudah digunakan dan sesuai dengan 
kondisi beliau saat itu. 
 
3. Proses Pemanfaatan Media 
Pembelajaran  
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan, guru masih banyak mengandalkan 
media konvensional papan tulis sebagai alat 
bantu dalam proses belajar. Dalam beberapa 
kali pengamatan yang dilakukan, guru 
beberapa pertemuan menggunakan media 
tersebut untuk membantunya menjelaskan 
materi pembelajaran dengan menuliskan 
kerangka pokok materi serta menuliskan 
pertanyaan quiz saat menjelang akhir jam 
pelajaran sebagai bahan evaluasi hasil 
belajar. Selain menggunakan media 
pembelajaran papan tulis sebagai alat bantu 
mengajar, guru dalam beberapa kesempatan 
juga menggunakan internet sebagai media 
pembelajaran tambahan.  Saat pembahasan 
materi mengenai sikap antisosial, guru 
membagi siswa menjadi 2 kelompok yang 
masing masing membahas sub materi yang 
berbeda. Kelompok pertama membahas 
masalah ciri ciri dan sebab dari sikap 
antisosial sementara kelompok kedua  
membahas masalah bentuk bentuk sikap 
antisosial. Dalam pelaksanaannya, siswa 
dibebaskan untuk mencari bahan dengan 
menggunakan berbagai media seperti laptop 
atau smartphone dan berdiskusi dengan 
teman satu kelompoknya. Setelah selesai 
berdiskusi, kelompok satu diberikan 
kesempatan untuk menjelaskan hasil 
diskusinya lalu kemudian ditanggapi oleh 
siswa lainnya.  
Kemudian dari hasil wawancara, 
didapatkan keterangan lain yang 
berhubungan dengan pemanfaatan media 
pembelajaran di kelas. Salah satunya adalah 
alasan menggunakan smartphone sebagai 
media pembelajaran bukan laptop dengan 
menggunakan jaringan internet sekolah.hal 
ini disebabkan karena internet sekolah yang 
masih belum menjangkau keseluruhan bagian 
kelas yang ada sehingga beberapa kelas yang 
berada di gedung belakang tidak dapat 
menggunakan internet sekolah untuk belajar.  
Untuk itu, guru berinisiatif agar pembelajaran 
tetap dapat berjalan dengan media yang 
sama, maka diputuskan bahwa smartphone 
yang dimiliki oleh hampir semua siswa dapat 
didayagunakan untuk keperluan 
pembelajaran.  
Di samping itu, juga didapatkan hasil 
berupa alasan tentang mengapa guru hanya 
menggunakan media yang cenderung sama. 
Diketahui bahwa penggunaan media lain 
berupa infokus tidak memungkinkan 
dikarenakan alasan kondisi pribadi dari guru 
yang tidak dapat menyiapkan bahan ajar 
untuk presentasi power point menggunakan 
infokus menimbang bahwa beliau masih 
memiliki anak kecil dan waktu lebih banyak 
tersita untuk urusan rumah tangga dan juga 
urusan administrasi kepegawaian. Selain itu, 
kondisi kelas yang agak kecil tidak 
memungkinkan bagi guru untuk 
menggunakan infokus dan kalaupun 
digunakan maka tidak dapat berfungsi secara 
optimal dan tentunya akan mengganggu 
kenyamanan siswa dalam belajar. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 
1 Sungai Raya di Kabupaten Kubu Raya 
dengan menyasar pada guru sosiologi di 
kelas X. Kelas yang dijadikan sebagai bahan 
observasi adalah kelas X IPS 1, X IPS 2, 
danX IPS 3. Dari paparan hasil penelitian 
yang telah dilakukan di sana, ada tiga pokok 
permasalahan yang menjadi fokus penelitian 
ini yakni mengenai media pembelajaran yang 
digunakan oleh guru di dalam pembelajaran, 
persiapan yang dilakukan oleh guru baik 
dalam merencanakan pembelajaran maupun 
pertimbangan guru dalam memilih media 
yang digunakan di dalam proses 
pembelajaran, serta proses pemanfaatan 
media tersebut di dalam kegiatan belajar. 
Seperti yang telah diketahui bahwa 
media yang digunakan sebagian besar adalah 
media papan tulis serta internet melalui 
smartphone. Kita juga mengetahui apa alasan 
kenapa media tersebut digunakan namun 
kemudian yang menjadi pertanyaan adalah 
sudah cukupkah media media tersebut 
membantu guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran? Jika melihat kondisi dan siuasi 
yang ada di sekolah dan juga kondisi guru 
saat itu maka jawabannya tentu saja media 
media tersebut sudah cukup membantu guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
Namun apabila memandang  fenomena dan 
fakta yang terjadi dengan menggunakan 
Teori Pengalaman Belajar yang disampaikan 
oleh Edgar Dale dimana pengalaman belajar 
yang didapat oleh siswa sangat bergantung 
kepada media pembelajaran yang 
membawakan pengalaman belajar tersebut 
kepada siswa. Semakin konkrit pengalaman 
belajar yang diterima oleh siswa maka 
kemungkinan penyerapan materi akan lebih 
baik dibandingkan pengalaman belajar yang 
sifatnya abstrak. Siswa akan lebih mudah 
memahami materi yang disampaikan tatkala 
guru mampu menghadirkan pengalaman 
belajar yang realistis dan kontekstual bukan 
hanya sekedar membayangkan materi yang 
dipelajari. Contohnya adalah materi perilaku 
menyimpang di mana di dalam materi 
tersebut ada banyak bentuk dari perilaku 
menyimpang. Siswa tentu akan lebih mudah 
memahami materi ini jika siswa dapat meihat 
perbedaan antara jenis yang satu dengan jenis 
yang lainnya atau bahkan menyaksikan 
sendiri fakta yang ada di lapangan yang 
berhubungan dengan materi. Media 
pembelajaran yang memiliki kemampuan 
untuk mennyajikan materi dengan lebih riil 
dan jelas akan lebih mudah dipahami oleh 
siswa dibandingkan media pembelajaran lain 
yang hanya mampu memberikan gambaran 
abstrak mengenai materi. 
Pada media yang digunakan guru di 
dalam proses pembelajaran, hanya media 
internet yang masuk dalam kriteria sebagai 
media yang mampu menghadirkan 
pengalaman belajar yang lebih konkrit 
sementara media lainnya yakni papan tulis 
tidak mampu menghadirkan pengalaman 
belajar yang konkrit. Di samping itu, 
sebenarnya ada media lain yang cukup 
potensial untuk memenuhi kriteria tersebut 
namun guru tidak memanfaatkannya yakni 
media infokus. Media ini bersifat multifungsi 
dalam arti sebagai media pembelajaran, 
infokus dapat berfungsi sama dengan papan 
tulis dengan menampilkan hanya berupa 
tulisan dan catatan mengenai pokok materi 
tapi dapat pula berfungsi sebagaimana media 
canggih lainnya dapat lakukan seperti 
internet. Dengan menampilkan gambar 
disertai penjelasan atau potongan video yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran, 
maka siswa dapat merasakan pengalaman 
belajar yang konkrit dimana mereka secara 
tidak langsung dapat meyaksikan dan 
merasakan kejadian dan fenomena yang 
ditampilkan melalui infokus.  
Kemudian dalam kaitannya dengan 
persiapan yang dilakukan guru sebelum 
melakukan pembelajaran dengan media yang 
digunakan pada dasarnya sudah cukup baik. 
Dalam penggunaan papan tulis sebagai media 
pembelajaran maka hal yang harus 
dipersiapkan adalah kebersihan papan tulis 
serta kemampuan guru dalam menjelaskan 
dan juga penguasaan guru terhadap materi 
yang disampaikan. Semua aspek yang telah 
disebutkan tadi berjalan dengan baik tanpa 
ada masalah yang berarti akan tetapi bukan 
berarti proses belajar sudah dikatakan 
berhasil karena hal yang menentukan berhasil 
tidaknya suatu pembelajaran adalah tingkat 
penyerapan siswa terhadap materi yang 
disampaikan. Hal inilah yang menjadi 
persoalan karena seperti yang diketahui 
bahwa media visual seperti papan tulis hanya 
dapat memberikan pengalaman belajar secara 
abstrak padahal materi pada mata pelajaran 
sosiologi membutuhkan media yang mampu 
menghadirkan pengalaman belajar yang 
kontekstual dan nyata atau konkrit. 
Dalam upayanya memperbaiki hal 
tersebut, guru mencoba pendekatan lain yang 
diharapkan dapat memberikan pengalaman 
belajar yang lebih bak. Untuk itu, guru 
mencoba menggunakan internet sebagai 
media pembelajaran agar siswa dapat 
mengakses informasi yang tersedia dan 
multikonten sehingga siswa mendapatkan 
pengalaman belajar yang lebih konkrit 
daripada sebelumnya. Namun untuk 
mewujudkan hal itu bukan tanpa 
permasalahan karena kondisi sekolah dimana 
jaringan internet Wifi yang tersedia ternyata 
hanya menjangkau kelas kelas tertentu 
sementara kelas X yang notabene berada di 
bagian belakang tidak mendapatkan akses 
internet. Untuk mengatasi masalah tersebut, 
maka guru mengambil inisiatif untuk 
menggunakan internet melalui smartphone 
dengan alasan siswa sebagian besar 
memilikinya sehingga akan lebih baik 
dimanfaatkan untuk kepentingan 
pembelajaran. 
Di samping itu, dalam hubungannya 
dengan persiapan dalam pembelajaran, ada 
beberapa poin yang menjadi patut dijadikan 
pokok perhatian dalam hubungannya dengan 
prinsip dalam memilih media pembelajaran 
dengan fakta yang ditemukan di lapangan 
yang perlu dikaji agar pokok masalah yang 
berhubungan dengan persiapan dalam 
meanfaatkan media dapat lebih jelas. Yang 
pertama adalah  tujuan yang ingin dicapai 
dalam pembelajaran dengan memanfaatkan 
media pembelajaran. Untuk hal ini, sekiranya 
pemanfaatan media papan tulis dan internet 
setidaknya sudah memenuhi kriteria ini untuk 
membantu guru dalam mencapai tujuan 
pembelajaran sekaligus menegaskan bahwa 
guru memanfaatkan media tersebut dengan 
pertimbangan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai dapat terlaksana dengan media 
yang telah dipilih. Hal ini ditambahkan 
dengan penggunaan media internet sebagai 
media tambahan dalam proses pembelajaran 
dengan tujuan yang sama dengan media 
sebelumnya namun dalam lingkup yang lebih 
luas mengingat sifat media pembelajaran 
internet yang multidimensi. 
Yang kedua, berkenaan dengan situasi 
dan kondisi baik situasi kelas maupun 
kondisi siswa. Mengenai hal ini, situasi dan 
kondisi kelas   IPS pada umumnya sempit 
sehingga agak sulit bagi guru menggunakan 
media pembelajaran infokus sehingga media 
ini kerap diabaikan. Selain itu, guru 
beranggapan bahwa siswa siap untuk 
menerima materi pembelajaran setelah 
membaca dari buku teks atau LKS sebagai 
sumber belajar lalu kemudian guru 
menjelaskan materi dengan menggunakan 
papan tulis sebagai media pembelajaran 
dengan menuliskan pokok materi yang 
disampaikan atau kata kunci yang 
berhubungan dengan materi. Namun tentu 
saja, kondisi siswa yang kurang cocok 
dengan pembelajaran yang hanya berbasis 
pada media visual menyebabkan 
pembelajaran kurang kondusif. Dalam 
beberapa kali observasi, ditemukan proses 
pembelajaran dengan menggunakan media 
papan tulis kurang mampu meningkatkan 
respon belajar siswa dan tentu saja yang 
paling utama kurang mampu menghadirkan 
pengalaman belajar yang cocok bagi karakter 
belajar siswa. Hal ini belum ditambah dengan 
kondisi awal siswa yang terlihat belum siap 
belajar yang ditunjukkan dengan aktivitas 
siswa di kelas yang tidak sesuai dengan 
proses pembelajaran. 
Kemudian poin ketiga berkaitan dengan 
ketersediaan dari media pembelajaran yang 
dapat diaplikasikan ke dalam pembelajaran 
sosiologi. Ada beberapa media yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran sosiologi 
salah satunya adalah infokus. Media ini pada 
umumnya telah digunakan oleh banyak guru 
pada saat ini mengingat manfaat yang 
didapatkan dari media ini cukup banyak 
yakni penyajian materi yang dapat 
disampaikan secara visual (tulisan dan 
gambar) atau secara audio-visual (video dan 
film) yang tentunya akan memudahkan guru 
dalam menghadirkan pengalaman belajar 
kepada siswa secara lebih konkrit. Meskipun 
demikian, media pembelajaran ini kurang 
dimanfaatkan oleh guru sosiologi di dalam 
proses pembelajarannya. Penyebabnya tidak 
lain adalah persiapan yang harus dilakukan 
sebelum menggunakannya cukup kompleks. 
Berdasarkan pada keterangan yang diberikan 
oleh guru, penggunaan media infokus 
membutuhkan persiapan yang cukup banyak 
dimulai dari persiapan bahan ajar yang harus 
dibuat menggunakan power-point yang 
cukup menyita waktu sementara kesibukan di 
rumah tidak memungkinkan guru untuk 
menyiapkan bahan ajar. Selain itu, 
menyiapkan infokus itu sendiri tidaklah 
mudah mengingat guru yang menggunakan 
infokus cukup banyak sementara jumlah 
infokus terbatas. Kemudian peminjaman 
infokus dalam kenyataannya di lapangan 
memerlukan koordinasi dengan wakil kepala 
sekolah bidang sarana prasarana. Hal ini 
ditambah lagi dengan kondisi kelas yang 
sempit menjadikan kelas kurang efektif untuk 
menggunakan infokus dalam pembelajaran. 
Kemudian dalam proses pemanfaatan 
media pembelajaran, masih ada beberapa hal 
yang mungkin perlu diperhatikan diantaranya 
adalah respon siswa terhadap penggunaan 
media pembelajaran oleh guru di dalam 
proses belajar serta kemampuan guru dalam 
mengelola kelas sehubngan dengan 
pemanfaatan media pembelajaran. Yang 
pertama akan dibahas adalah respon siswa 
terhadap pemanfaatan media pembelajaran 
dimana respon siswa terhadap kegiatan 
belajar cenderung pasif ketika guru 
menggunakan media papan tulis. Ketika guru 
menggunakan media ini, guru hanya sekedar 
menjelaskan materi dengan metode ceramah 
meski sesekali berinteraksi dengan siswa 
dengan cara melempar pertanyaan yang 
berhubungan dengan materi namun secara 
umum siswa cenderung hanya diam dan 
mendengarkan guru menjelaskan bahkan 
beberapa diantaranya tidur atau bergurau. 
memang kemudian guru menegur dan 
mengingatkan siswa namun hal ini kembali 
terjadi. Dengan kata lain, penggunaan media 
pembelajaran visual berupa papan tulis dirasa 
belum mampu membangkitkan minat dan 
respon siswa dalam belajar. Hal ini 
dikarenakan media visual terutama tulisan 
cenderung hanya akan membuat siswa cepat 
merasa bosan dan pasif karena pengalaman 
belajar yang didapat dari media tersebut 
sangatlah sedikit. 
Pada kesempatan berikutnya, guru 
mencoba menggunakan media internet 
sebagai media pembelajaran dengan harapan 
siswa akan lebih aktif dalam belajar dan 
minat siswa terhadap proses pembelajaran 
akan tumbuh. Dalam beberapa hal memang 
penggunaan media internet sebagai solusi 
untuk mengatasi permasalahan sebelumnya 
sudah tepat. Hal ini disebabkan internet 
memiliki daya cakup informasi yang luas di 
mana informasi yang disajikan di dalamnya 
bersifat multikonten yang tentunya jika dikaji 
dari teori pengalaman belajar tentu lebih baik 
daripada media visual papan tulis karena 
mampu memberikan pengalaman belajar 
yang lebih nyata dan faktual. Namun tentu 
saja semua itu juga harus dibarengi dengan 
kemampuan guru dalam mengelola kelas 
dimana guru bertindak sebagai pengawas 
dalam proses belajar. Hal inilah yang masih 
belum dimiliki oleh guru dimana ketika 
proses pembelajaran dengan media internet 
berlangsung, siswa ditinggal dan pergi 
sehingga kondisi kelas tidak kondusif untuk 
belajar. Hanya sebagian siswa yang masih 
aktif mencari dan menggali informasi 
sementara yang lainnya mengobrol atau tidur. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Setelah melakukan pengkajian hasil 
penelitian, ada beberapa hal yang dapat 
disimpulkan yakni : (1) media pembelajaran 
yang digunakan oleh guru sebagian besar 
adalah media visual sementara pada beberapa 
kesempatan lainnya guru mencoba 
menggunakan media internet sebagai media 
tambahan yang diharapkan dapat 
memberikan siswa pengalaman belajaryang 
lebih konkrit, (2) guru sudah melakukan 
persiapan dalam rangka menyelenggarakan 
proses pembelajaran meliputi persiapan 
perangkat pembelajaran, persiapan diri 
sendiri dalam penguasaan materi agar dapat 
menjelaskan dengan baik, dan pertimbangan 
dalam pemilihan media yang digunakan. (3) 
di dalam prosesnya, ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan yaitu efektivitas 
penggunaan media visual papan tulis yang 
masih kurang karena hanya mampu 
menghadirkan pengalaman belajara yang 
abstrak, absennya penggunaan media 
pembelajaran lain yang cukup potensial yaitu 
media infokus dikarenakan persiapan dalam 
penggunaan infokus yang cukup memakan 
waktu dan perhatian sementara guru memiliki 
kesibukan lain yang tidak bisa ditinggalkan, 
dan kemampuan guru dalam menggunakan 
media pembelajaran yang sudah cukup baik 
namun perlu dibarengi dengan kemampuan 
dalam mengelola kelas agar proses 
pembelajaran dapat berjalan sebagaimana 
mestinya. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan 
dalam penelitian kali ini diantaranya : (1) 
Poin utama yang mungkin dapat 
dipertimbangkan adalah perbaikan kualitas 
kemampuan guru terutama dalam mengelola 
kelas agar proses pembelajaran dapat berjalan 
optimal. Di samping itu, dengan berpijak 
pada Teori Pengalaman Belajar yang 
disampaikan oleh Edgar Dale, maka sudah 
barang tentu penggunaan media yang lebih 
variatif, interaktif, dan menarik adalah 
sebuah keharusan dalam rangka 
menumbuhkan minat belajar siswa selain 
menjadikan penyampaian materi yang 
dipelajari lebih optimal. (2) Karena pada 
dasarnya media interaktif seperti infokus 
merupakan  media pembelajaran yang secara 
umum digunakan maka disarankan bagi 
pihak sekolah untuk memfasilitasi guru agar 
dapat mengggunakan media tersebut dalam 
rangka menunjang pembelajaran di kelas. 
Selain itu, penting sekiranya bagi sekolah 
untuk meningkatkan kualitas media jaringan 
internet yang sebenarnya dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran di sekolah terutama di 
era teknologi saat ini yang menuntut baik 
guru atau siswa untuk dapat memanfaatkan 
media tersebut. 
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